
 i 

HUBUNGAN ANTARA KEMATANGAN EMOSI DENGAN  
PENERIMAAN DIRI PADA DEWASA MADYA 

 
 
 
 

SKRIPSI 
Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan  

mencapai derajat Sarjana S-1  Psikologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Disusun oleh: 
HAYU MIRANTI 

F100020099 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2007 



 ii 

HUBUNGAN ANTARA KEMATANGAN EMOSI DENGAN  
PENERIMAAN DIRI PADA DEWASA MADYA 

 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 
 

Diajukan kepada Fakultas Psikologi  
Universitas Muhammadiyah Surakarta  
untuk memenuhi sebagian persyaratan  

memperoleh Derajat  Sarjana S-1 Psikologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diajukan Oleh: 
HAYU MIRANTI 

F100020099 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2007 



 iii 

HUBUNGAN ANTARA KEMATANGAN EMOSI DENGAN  
PENERIMAAN DIRI PADA DEWASA MADYA 

 
 
 
 
 

Disusun oleh: 
HAYU MIRANTI 

F100020099 
 
 
 
 
 

Telah disetujui untuk dipertahankan  
di depan Dewan Penguji oleh: 

 
 
 
 
 
 
 

Pembimbing Utama  
 
 
 
 
Dra. Wiwin Dinar, MSi                                                   Tanggal 8 Februari   2007 
 
 
Pembimbing Pembantu  
 
 
 
 
Wisnu Sri Hertinjung, S.Psi                                          Tanggal 10 Februari   2007 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 iv 

HUBUNGAN ANTARA KEMATANGAN EMOSI DENGAN  
PENERIMAAN DIRI PADA DEWASA MADYA 

 
 
 
 
 

Yang diajukan oleh oleh: 
 

HAYU MIRANTI 
F100020099 

 
 

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji  
pada tanggal 23 Februari 2007 

dan dinyatakan telah memenuhi syarat  
 
 

Penguji Utama 
 
 
 
Dra. Wiwin Dinar, MSi   
 
Penguji Pendamping I 
 
 
 
Wisnu Sri Hertinjung, S.Psi 
 
Penguji Pendamping II 
 
 
 
Sri Lestari, S. Psi, M.Si. 
 
 

Surakarta,                          2007 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Fakultas Psikologi 
Dekan, 

 
 
 

 
 

(Susatyo Yuwono, MSi, Psi) 
 
 



 v 

MOTTO 
 
 

* Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain. Dan hanya kepada ALLAHlah kamu 

mengharap* 
(Q.S. Alam Nasyrah: 6-8) 

 
*Restu orang Tua adalah Kunci Sukses 

Kehidupan* 
(penulis) 

 
*You Will Never Know Till  You Try* 

(penulis) 
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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN ANTARA KEMATANGAN EMOSI DENGAN PENERIMAAN 
DIRI PADA DEWASA MADYA 

Usia dewasa madya merupakan masa transisi kembali, dimana mereka 
sudah tidak lagi dalam kategori usia remaja, tetapi mereka juga belum bisa 
dikatakan telah memasuki usia lanjut. Pada masa dewasa madya terdapat tugas-
tugas perkembangan yang salah satunya adalah penyesuaian diri dengan perubahan 
fisik dan fisiologis yang akhirnya harus diterima oleh individu dewasa madya Salah 
satu hal yang mempengaruhi penerimaan diri pada seseorang adalah kematangan 
emosi. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian mengenai hubungan antara 
kematangan emosi dengan penerimaan diri pada dewasa madya  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kematangan emosi dengan penerimaan diri pada dewasa madya, untuk mengetahui 
tingkat kematangan emosi  dan tingkat penerimaan diri pada dewasa madya. 
Hipotesis dari penelitian ini adalah “Ada hubungan positif antara kematangan 
emosi dengan penerimaan diri pada dewasa madya”. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah individu dewasa madya 
yang tinggal di Desa Kelet, Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara yang berjumlah 37 
orang yaitu 21 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. Sampel yang digunakan, 
yaitu individu dewasa madya yang berusia 40 – 50 tahun, sudah menikah, tingkat 
pendidikan minimal SMA, dan bekerja sebagai PNS. Penelitian ini menggunakan 
teknik purposive non random sampling karena tidak semua inidividu dalam populasi 
dapat menjadi anggota sampel tetapi hanya individu yang memenuhi kriteria yang 
telah ditentukan saja yang dapat menjadi anggota sampel. Metode pengumpulan data 
menggunakan skala kematangan emosi dan skala penerimaan diri. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik product 
moment diperoleh nilai r= 0,663 dengan p<0,01, yang berarti ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan penerimaan diri pada 
dewasa madya. 

Tingkat kematangan emosi pada subjek penelitian ini tergolong sedang 
dengan rerata empirik sebesar 94,946 dan rerata hipotetik 112,5. Penerimaan diri 
pada subjek penelitian ini juga tergolong sedang dengan rerata empirik sebesar 
94,216 dan rerata hipotetik 102,5. 

Sumbangan efektif kematangan emosi terhadap penerimaan diri sebesar 
44%, yang ditunjukkan oleh (r2) 0,440 sehingga masih terdapat 56% faktor lain 
yang mempengaruhi penerimaan diri pada dewasa madya. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kematangan emosi dengan penerimaan diri pada dewasa madya. 
Dimana semakin tinggi kematangan emosi seseorang semakin tinggi pula 
penerimaan dirinya, sebaliknya semakin rendah kematangan emosi seseorang 
semakin rendah pula penerimaan dirinya. 


